W_ac_:ana
Polisi Baru

ptimisme mekar di dada anak
bangsa menyongsong lahirnya
wacana Indonesia baru di rumah
demokrasi rakyat, Senayan.

Agar punya resonansi, dan terpenting benar--=

benar dirasakan manfaatnya oleh-rakyatba=

mesin kapal Jz%p
berp utar« ken

cleime n bangsa di bidang pene-
| ' “Eﬁ‘tu saja Polri harus tanggap
dan secaru i:.nembenkan sumbangan
pada wacam cmee.m baru. Ibarat mesin,
maka oli r‘éfm;mam di tubuh Polri perlu
diolesi ke segenap personil, sehmgga polisi
sebagai hukum yang berjalan tak melen-
ceng. Tekadnya: Polri secara,sadar mempo-
sisikan diri sebagai polisi rakyat,
Mendorong dan melecut kinerja- Polri,
berbagai kalangan, termasuk walkil takyat
menilai Polri perlu ruang gerakyan g_bersﬂ" at
otonom, Dengan demikian’ dalam menja-

lankan tugas penegakan hukum, tak adalagi
cenita nsang tentang rasa sungkan.talk . ber

nyak, maka semua elemen ba.n "a"‘erlu'
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PEMICUNYA:

Keadaan buruk di tengah-tengah masyarakat dibiarkan berlarut-larut
Keluhan dan protes masyarakat tidak dihiraukan.
Macetnya dialog dan komunikasi untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan itu.
Terlalu lama kemerdekaan dan
keleluasaan masyarakat dikekang
Perangkat dan aparat yang
menjadi instrumen
pengekang

dan
penekan
cenderung
merajalela,
tidak bersih,
menya-
lahgunakan
wewenang.
B - Terjadirasa
tidak adil di
tengah-tengah
masyarakat.
Tindakan main hakim
sendiri membawa
/ kansekuensi
K dan implikasi yang
-y ” 7 meresahkan masyarakat
JARMA, - ! serta merongrong kepastian
S dan wibawa hukums

daya karena intervensi dari kekuasaan.
Tonggak penegakan hukum yang dipan-
cangkan Polri di tengah masyarakat menja-
di nyata senyata-nyatanya.

Wacana polisi baru agar memposisikan
diri sebagai polisi rakyat, polisi yang mem-
bekali diri dengan pengetahuan yang me-
madai akan hak-hak asasi manusia dan ni-
lai-nilai demokrasi, kami sajikan kepada
pembaca yang terhormat pada edisi Rastra
di penghujung tahun ini. Selamat membaca.
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gapi Gejala Main HakimiSendiri

ALASAN
MAIN
HAKIM
SENDIRI:

Masyarakat .
mengambil oper

. . SASARAN MAIN
st HAKIM SENDIRI
_ tangan sendiri,

yakni nasib WTempat maksiat.

lingkungan hidup mPerjudian.
yang sehat W Prostitusi—

sejahtera, ' mPelaku

bersusila. Kejahatang

BAGAI
MASALAH:

H Secara terus menary
memberikan informasi
masalah yang digugat \
masyarakat

| penindakan;

| m_Teguhkandan tegakkan kembali

B integritas, Kompetensi
profesional dan disiplin aparat
dan perangkat hukum.

| ® Ubah pendekatan-dan otokrasi

\- ke demokrasi, dari ketertutupan

| ke serba terbukaan, dari

1 pengekangan ke kebebasan.
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